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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Proses pendidikan 
informal yang dilakukan di dalam keluarga terhadap pelestarian pembuatan wayang 
kulit bagi anak-anak di Desa Kepuhsari. (2) Faktor apa saja yang mendukung dan 
menghambat pendidikan informal dalam pelestarian pembuatan wayang kulit bagi 
anak di Desa Kepuhsari. 
Bentuk penelitian ini adalah kualitatif deskriptif menggunakan studi kasus. 
Sumber data yang digunakan: informan, tempat dan peristiwa, dokumen dan arsip. 
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validitas data yang 
digunakan adalah triangulasi sumber dan review informan. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis model mengalir.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Proses pendidikan informal yang 
dilakukan di dalam keluarga terhadap pelestarian pembuatan wayang kulit, 
menggunakan beberapa tahapan yaitu tahapan pengenalan kebudayaan wayang kulit 
yang sudah dilakukan oleh orang tua sejak anak balita, lalu untuk proses pembuatan 
wayang kulit dilakukan dengan tahapan-tahapan yang menyesuaikan umur anak. (2) 
Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran 
pembuatan wayang kulit di dalam keluarga yang mempengaruhi berlangsungnya 
proses pembelajaran, hal ini ditunjukkan dari pengamatan secara langsung dan dari 
hasil wawancara yang diperoleh, dan yang kemudian dipadukan dan diambil 
kesimpulan. 
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This research is aimed to describe: (1) the process of informal education done 
by families to the process of preserving the production of wayang kulit for children in 
Kepuhsari Village. (2) the factors affecting the process of preserving wayang kulit 
production for children in Kepuhsari village. 
. This research is a descriptive qualitative research using a case study as the 
approach. The research data sources used are informants, place and occurrence, 
documents and other supporting archives. This research used purposive sampling as 
the sample collection technique. The data collection was done through interviews, 
observations, and documentation. The research used triangulation of data source and 
research method as the data validation technique. The data analysis used was a flow 
analysis model. 
. From the findings, it can be concluded as the followings: (1) the practice of 
informal education done by families in preserving the production of wayang kulit is 
using two stages. First is the stage of parents introducing wayang kulit  to the young 
children and toddler. Second is the production stage. Here, the children who became 
of age are trained accordingly. (2) there are some factors which either support or 
hinder the learning process of wayang kulit production. These are shown from the 
observation and interview results merged together in drawing the conclusion. 
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